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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 Hasil pengamatan telah peneliti paparkan pada Bab IV. Agar hasil 

penelitian tersebut dapat digunakan sebagai hasil temuan, maka Bab V ini akan 

menguraikan hasil temuan penelitian. Masing-masing hasil temuan akan 

dilakukan pembahasan yang sesuai dengan teori dan pendapat para ahli. 

Pembahasan temuan ini mengacu pada tema yang dihasilkan dari fokus penelitian 

yaitu: (1) Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam pengembangan 

kurikulum, (2) peran kepala sekolah sebagai manajer dalam pengembangan 

kurikulum, dan (3) peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam pengembangan 

kurikulum. 

 

A. Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin dalam Pengembangan 

Kurikulum di MTs Negeri 1 Tulungagung 

 

Peran kepala sekolah MTs Negeri 1 Tulungagung sebagai pemimpin 

yaitu mengambil keputusan karena pengambilan keputusan merupakan hal 

yang sangat penting dilakukan oleh seorang pemimpin untuk meningkatkan 

suatu visi dan misi lembaga. Menurut teory Harry Mintzberg yang secara jelas 

mengungkapkan bahwa ada tiga indikator peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin salah satunya yaitu desicional roles (sebagai pengambil keputusan).1  

                                                             
1 Wahdjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dab Permasalahan, 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 89 
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Dalam melakukan pengambilan keputusan, kepala sekolah MTs Negeri 1 

Tulungagung tidak memutuskan sendiri akan tetapi dilakukan secara 

musyawarah atau demokratis yang dilakukan pada saat rapat. Dalam hal ini 

kepala sekolah menggunakan gaya consultative yang mana kepala sekolah 

mengumpulkan seluruh anggotanya dan menyampaikan masalah yang akan 

diputuskan. 

Dari temuan penelitian di MTs Negeri 1 Tulungagung tersebut sesuai 

dengan teori Syahrizal Abbas dalam bukunya yang berjudul Manajemen 

Perguruan Tinggi bahwa gaya pengambilan keputusan consultative, adalah 

gaya pengambilan keputusan yang mana pemimpin menyampaikan masalah, 

mengumpulkan saran-saran dan kemudian baru diputuskan. Seorang pemimpin 

memiliki sikap terbuka dengan mengajak anggota organisasi duduk bersama 

dan berdiskusi menyampaikan masalah yang akan diputuskan.2 

Jadi, untuk memutuskan suatu permasalahan yang ada di lembaga peran 

kepala sekolah harus mampu dalam mengambil sebuah keputusan. 

Pengambilan keputusan dapat dilakukan secara demokratis yaitu kepala 

sekolah dapat menggunakan gaya Consultative yang dilakukan secara 

musyawarah, hal ini seluruh guru dan staf ikut terlibat dalam pengambilan 

keputusan. Tujuannya agar tidak ada kesalah fahaman antara guru dengan 

kepala sekolah. 

peran kepala sekolah sebagai pemimpin MTs Negeri 1 Tulungagung 

sebagai pemimpin dalam pengembangan kurikulum yaitu: 

                                                             
2 Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2009), hal. 58 
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1. Mengarahkan  

Dalam melaksanakan tugasnya seorang pemimpin kepala sekolah 

MTs Negeri 1 Tulungagung selalu mengerahkan guru agar melaksanakan 

tugas yang diamanahkan. Dalam hal ini kepala sekolah mengarahkan guru 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran melalui arahan untuk mengikuti 

kegiatan workshop atau diklat. Menurut teori Wahdjosumidjo bahwa dalam 

mengarahkan, kepala sekolah memberi arahan kegiatan kepada guru, staff 

serta warga sekolah adalah berdasarkan tugas yang telah diamanahkan serta 

mengikut sertakan dalam setiap kegiatan.3   

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam pengembangan kurikulum 

yaitu memberikan pengarahan terkait kegiatan pembelajaran maupun 

kegiatan lainnya dan dengan adanya pengarahan dari kepala sekolah sangat 

memberikan pengaruh baik terhadap guru dan staf dalam menjalankan 

tugasnya. 

2. Menggerakkan  

kepala sekolah dalam hal ini melaksanakan perannya sebagai 

pemimpin yaitu menggerakkan para guru untuk mengikuti rapat maupun 

evaluasi dan menggerakkan guru dalam menyususun RPP serta 

menggerakkan guru untuk mengikuti MGMP. Menurut teori 

Wahdjosumidjo bahwa Kepala sekolah sebagai motor penggerak program 

sekolah penentu arah kebijakan menuju sekolah dan pendidikan secara luas 

kepala sekolah adalah salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah 

                                                             
3 Wahdjosumidjo, Kepemimpinan..., hal. 87 
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untuk visi misi tujuan dan sasaran sekolah, melalui program-program yang 

dilaksanakan secara terencana dan bertahap dalam mengarahkan visi dan 

misi.4 

Jadi, peran kepala sekolah sebagi penggerak hal ini sangat membatu 

guru dalam melaksanakan tugasnya. Suatu program yang direncanakan 

dapat mencapai suatu tujuan apabila kepala sekolah memiliki peran sebagai 

penggerak baik menggerakkan dalam melaksanakan rapat maupun dalam 

melaksanakan tugasnya. 

3. Memberikan dorongan 

Berdasarkan temuan penelitian yang peneliti lakukan di lembaga MTs 

Negeri 1 Tulungagung. Untuk meningkatkan kinerja guru dan prestasi siswa 

kepala sekolah selalu memberikan dorongan yang berupa motivasi kepada 

seluruh warga sekolah. Pemberian dorongan dilakukan ketika kegiatan-

kegiatan seperti rapat, upacara dan kegiatan lainnya. Menurut teori 

Wahdjosumidjo bahwa Dalam setiap kegiatan maupun tugas setiap anggota 

memilih bekerja dengan keadaan yang menarik dan menyenangkan. 

Motivasi merupakan suatu hal yang mudah dan harus diberikan sebagai 

asupan bagi anggota.5 

Jadi, dengan adanya motivasi yang diberikan kepala sekolah kepada 

anggota maupun siswa sangat memberikan dampak positif. Terhadap kinerja 

guru dan belajar siswa sehingga prestasi siswa dapat meningkat dan guru 

juga lebih semangat dalam melakukan tugasnya. 

                                                             
4 Wahdjosumidjo, Kepemimpinan..., hal. 87 
5 Wahdjosumidjo, Kepemimpinan..., Ibid, hal. 88 
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4. Memberi teladan 

Kepala sekolah MTs Negeri 1 Tulungagung lebih memprioritaskan 

disiplin waktu yaitu berangkat lebih awal, dalam kesehariannya kepala 

sekolah selalu disiplin terhadap waktu dan disiplin dalam berpakaian. Selain 

itu kepala sekolah juga jujur dalam bekerja dan terbuka kepada seluruh 

warga sekolah. Mempunyi sikap yang tegas dan bertanggungjawab.  

Menurut teori Wahdjosumidjo bahwa Kepala sekolah sebagai 

pemimpin harus memiliki sifat jujur, percaya diri, bertanggung jawab, 

berani mengambil resiko dan keputusan berjiwa besar, selain itu memberi 

teladan disiplin waktu, berpakaian serta ucapan yang mana akan dijadikan 

acuan bagi anggotanya.6 

Jadi, dengan adanya sifat disiplin, tanggungjawab perilaku yang 

dicontohkan oleh kepala sekolah dapat menjadikan teladan yang baik bagi 

para guru, karyawan dan siswa. Perilaku dan tindakan yang baik dapat ditiru 

oleh bawahannya. 

 

B. Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer dalam Pengembangan Kurikulum 

di Mts Negeri 1 Tulungagung 

 

Peran kepala sekolah sebagai manajer dalam pengembangan kurikulum 

kepala sekolah selalu melakukan kerjasama dengan guru dan staf yang ada di 

lembaga dan selain itu kepala sekolah MTs Negeri 1 Tulungagung juga 

melakukan kerjasama dengan kepala MTs yang ada di Kabupaten Tulungagung 

Melalui KKM (kelompok kerja kepala madrasah) yang pertemuannya dalam 

                                                             
6 Wahdjosumidjo, Kepemimpinan..., Ibid, hal. 88 
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lingkup mengembangkan kurikulum selalu merencanakan kegiatan MGMP, 

Workshop, dan Diklat.  

Menurut teori Mulyasa dalam bukunya yang berjudul menjadi kepala 

sekolah profesional bahwa dalam peningkatan profesionalisme tenaga 

kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus mementingkan kerja sama 

dengan tenaga kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan 

setiap kegiatan. Sebagai manajer kepala sekolah harus mau dan mampu 

mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi, 

misi dan mencapai tujuan.7 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam mencapai suatu tujuan lembaga 

pendidikan. dalam melakukan ksuatu kegiatan kepala sekolah harus melakukan 

kerjasama yang baik dengan lingkup dalam lembaga maupun diluar lembaga.  

Peran kepala sekolah MTs Negeri 1 Tulungagung sebagai Manaje dalam 

pengembangan kurikulum yaitu: 

1. Melakukan Perencanaan  

Perannya sebagai manajer kepala sekolah MTs Negeri 1 Tulungagung 

melakukan perencanaan pengembangan kurikulum dimulai dari melakukan 

perancanaan dalam menentukan tujuan pendidikan yang sesuai dengan visi 

misi. Dalam pengembangan kurikulum perencanaan yang dilakukan yaitu 

penyususnan jadwal pelajaran yang disesuaikan dengan kelas unggulan dan 

reguler, penyusunan RPP yang di lakukan dalam forum MGMP dan 

Pengembangan materi dengan melakukan pembuatan RPP inovasi. Dalam 

                                                             
7 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Jakarta: Grafindo Persada, 2003) 

hal. 103   
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hal ini kepala sekolah memberikan pembinaan dan memeriksa pekerjaan 

para guru.  

Menurut  James A F Stoner Etal bahwa salah satu fungsi manajer 

adalah membuat perencanaan, program kegiatan apa pun perlu membuat 

perencanaan yang baik. Rencana merupakan pedoman kerja bagi para 

pelaksana terkait baik manajer maupun staf dalam melaksanakan fungsi dan 

tugas masing-masing.8 kepala sekolah sebagai manajer dalam 

pengembangan kurikulum berperan dalam memberikan perhatian, 

pembinaan dan bantuan serta memeriksa pekerjaan guru.9 

Untuk mencapai suatu tujuan lembaga pendidikan hal ini perencanaan 

sangatlah dibutuhkan. Dalam pengembangan kurikulum hal yang dilakukan 

awal adalah kepala sekolah harus merencanakan kegiatan-kegiatan. 

Perencanaan merupakan suatu persiapan untuk mencapai tujuan. 

2. Melakukan pengorganisasian 

peran kepala sekolah MTs Negeri 1 Tulungagung sebagai manajer 

dalam pengorganisasian kurikulum kepala sekolah melakukan pembagian 

tugas dalam setiap kegiatan yang ada di lembaga baik itu tugas mengajar 

guru, penyusunan kalender akademik, jadwal pelajaran, serta program 

kegiatan sekolah. Yang kemudian Kegiatan tersebut dilimpahkan kepada 

bawahannya. Dalan hal ini kepala sekolah melakukan kerjasama yang 

dilakukan untuk mencapai suatu tujuan yang direncanakan.  

                                                             
8 James A F Stoner Etal, Manajemen, (Jakarta: Prenhallindo, 1996), hal. 11 
9 Tim dosen Administrasi PUPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 

197 
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Hal ini sesuai dengan teori Ibrahim Bafalda dalam bukunya 

Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar bahwa pengorganisasian 

merupakan keseluruhan proses pengelompokan semua tugas, 

tanggungjawab, wewenang, dan komponen dalam proses kerjasama, 

sehingga tercapai suatu sistem kerja yang baik dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Pengorganisasian dilakukan berdasarkan tjuan 

dan program kerja sebagaimana dihasilkan dalam perencanaan.10 

Jadi, kepala sekolah sebagai manajer yaitu melakukan 

pengorganisasian agar dalam pembagian tugas dapat dilaksanakan dengan 

penuh tanggungjawab. Dengan pembagian tugas dapat mengajarkan para 

anggota untuk lebih bertanggungjawab sesuai dengan tupoksinya. 

3. Pelaksanaan  

Dalam pengembangan kurikulum kepala MTs Negeri 1 Tulungagung 

dalam pelaksanaan yaitu melaksanakan program-program yang telah 

direncanakan. Yaitu dengan melaksanakan kegiatan seperti Workshop, 

Diklat yang dilaksanakan di lemabaga maupun mengikuti diklat yang 

diadakan kanwil. Selain itu juga melaksanakan perkumpulan Forum MGMP 

Yang tujuannya untuk meningkatkan profesi para guru agar mampu dalam 

mengembangkan kurikulum. Peran kepala sekolah disini yaitu 

memonitoring dengan mengarahkan untuk melaksanakan tugasnya. 

Hal ini sesuai dengan teori menurut Ngalim purwanto dalam bukunya 

Administrasi dan Supervisi Pendidikan bahwa Kepala sekolah dalam 

                                                             
10 Ibrahim Bafalda, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, Cet. Ke-2, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006), hal. 43 
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mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang harus dilakukan 

adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi 

para guru. Dalam hal ini, kepala sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi 

dan memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat 

melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan 

pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di sekolah, seperti: 

MGMP/MGP tingkat sekolah, atau melalui kegiatan pendidikan dan 

pelatihan di luar sekolah, seperti kesempatan melanjutkan pendidikan atau 

mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.11 

Jadi, dalam pengembangan kurikulum kepala sekolah melaksanakan 

kegiatan yang telah direncanakan yaitu kegiatan pengembangan profesi guru 

yang diterapkan dengan melalui pelatihan baik kegiatan MGMP Maupun 

kegiatan pelatihan workshop. Hal itu sangat memberikan dampak yang luar 

biasa terhadap guru. Guru lebih mengerti dan faham dalam mengembangkan 

kurikulum. 

4. Melakukan pengawasan 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di MTs Negeri 1 Tulungagung 

baik dengan kepala sekolah maupun guru mengatakan bahwa sebagai 

manajer kepala sekolah selalu melakukan pengawasan terhadap kinerja guru 

maupun staf. Yang tujuannya untuk mengetahui guru dan staf dalam 

menjalankan tugasnya yang dituntut unutk mencapai suatu terget yang 

                                                             
11  Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), hal. 65 
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direncanakan. Hasil dari pengawasan kemudian dibahas dalam evaluasi 

setiap minggu sekali maupun rapat yang dilakukan setiap bulan sekali.    

Dari temuan penelitian di MTs Negeri 1 Tulungagung tersebut seuai 

dengan teori Terry bahwa pengawasan adalah untuk menentukan apa yang 

telah dicapai, kemudian mengadakan evaluasi dan mengambil tindakan-

tindakan bila diperlukan untuk menjamin agar hasilnya sesuai dengan 

rencana.12  

Jadi, dengan adanya pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

kepada bawahannya dapat memberikan pengetahuan tentang kinerja yang 

dilakukan oleh guru apakah sudah sesuai dengan rencana ataukah belum. 

Sehingga kepala sekolah mengadakan evaluasi yang tujuannya untuk 

membahas dari hasil pengawasan.  

 

C. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam Pengembangan 

Kurikulum di Mts Negeri 1 Tulungagung 

 

1. Kunjungan Kelas 

Peran kepala sekolah MTs Negeri 1 sebagai supervisor dengan 

melakukan kunjungan kelas. kepala sekolah mengamati proses 

pembelajaran yang diberikan guru secara langsung setiap hari kepala 

sekolah sering keliling kelas untuk melihat dan mengamati proses kegiatan 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori Mulyasa dalam bukunya yang 

berjudul Menjadi Kepala Sekolah Profesional bahwa Kunjungan kelas dapat 

                                                             
12 Sujamto, Beberapa Pengertian di Bidang Pengawasan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1986), hal 17 



152 

 

digunakan oleh kepala sekolah sebagai salah satu teknik untuk mengamati 

kegiatan pembelajaran secara langsung. Kunjungan kelas merupakan teknik 

yang sangat bermanfaaat untuk nmendapatkan informasi secara langsung 

tentang berbagai hal yang berkaitan dengan profesionalisme guru dalam 

melaksanakan tugas pokoknya mengajar.13 

Jadi, teknik kunjungan kelas yang digunakan oleh kepala sekolah 

dapat memberikan dampak positif terhadap guru. Karena kepala sekolah 

melakukan supervisor secara langsung. Sehingga mengetahui proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dikelas. 

2. Pembicaraan Individual 

Kepala sekolah MTs Negeri 1 Tulungagung juga melakukan supervisi 

secara langsung kepada guru dengan cara melakukan pembicaraan secara 

individu hal ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan kegiatan 

pembalajaran yang dihadapi oleh guru dengan memberikan pembinaan.  

Menurut teori Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Menjadi Kepala 

Sekolah Profesional bahwa Pembicaraan individual nmerupakan teknik 

bimbingan dan konseling, yang dapat diguanakan oleh kepala sekolah untuk 

memberikan konseling kepada guru, baik berkaitan dengan kegiatan 

pembelajaran maupun masalah yang menyangkut profesionalisme guru. 

Pembicaraan individual dapat menjadi strategi pembinaan tenaga 

                                                             
13 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007 ), hal. 113  
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kependidikan yang efektif, terutama dalam memecahkan masalah-masalah 

yang menyangkut pribadi tenaga kependidikan.14 

Jadi, pembicaraan secara individu yang dilakukan kepala sekolah 

dapat memberikan manfaat bagi guru. Karena guru secara langsung dapat 

mengutarakan permasalahan yang dihadapi. Dan keduanya dapat 

memecahkan masalah. Kepala sekolah dapat memberikan solusi dalam 

mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh guru.  

3. Melakukan Koordinasi 

Dalam melaksanakan kegiatan suprvisi kepala sekolah MTs Negeri 1 

Tulungagung melakukan kerjasama dengan waka kurikulum dan guru senior 

yang ditunjuk dengan memberikan wewenang supervisi untuk membantu 

kepala sekolah dalam melakukan supervisi. Menurut teori Kimbal Wiles 

bahwa sebagai koordinator ia dapat mengkoordinasikan program belajar 

mengajar, tugas-tugas anggota staf berbagai kegiatan yang berbeda-beda di 

antara guru-guru. Contoh konkret mengkoordinasikan tugas mengajar satu 

mata pelajaran yang dibina oleh berbagai guru.15 

Jadi, dalam melakukan tugasnya sebagi supervisor kepala sekolah 

dapat berkoordinasi dengan guru dan waka kurikulum. Dengan memberikan 

wewenang untuk mensupervisi. hal ini dilakukan agar mereka mendapat 

pengalaman terkait kegiatan supervisi.  

 

 

                                                             
14 Mulyasa, Menjadi Kepala..., hal. 113 
15 Piet A. Suhertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 17  
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4. Konsultan 

Kepala sekolah MTs Negeri 1 Tulungagung dalam perannya sebagai 

supervisor yaitu memberikan pembinaan terhadap guru terkait 

permasalahan-permasalahan dalam pengembangan kurikulum seperti RPP, 

dan Metode mengajar dan kesulitan dalam mengatasi siswa dalam proses 

belajar mengajar maka guru melakukan pembinaan terhadap kepala sekolah 

dan juga konsultasi. 

Menurut teori Sudarwan Daming mengemukakan bahwa  menghadapi 

kurikulum yang berisi perubahan-perubahan yang cukup besar dalam tujuan, 

isi, metode dan evaluasi pengajarannya, sudah sewajarnya kalau para guru 

mengharapkan saran dan bimbingan dari kepala sekolah mereka.16 

Sedangkan menurut teori Kimbal Wiles sebagai konsultan kepala sekolah 

dapat memberi bantuan, bersama mengkonsultasikan masalah yang dialami 

guru baik secara individual maupun secara kelompok.17 

Pembinaan dari kepala sekolah sangat diperlukan karena untuk 

meningkatkan profesionalisme guru. Dalam menghadapi kurikulum yang 

mengalami perubahan maka dengan adanya konsultasi yang diberikan 

kepala sekolah kepada guru sangat memberikan manfaat terhadap guru 

dalam mengatasi masalah.   

5. Pemimpin Kelompok 

Kepala sekolah MTs Negeri 1 Tulungagung setelah melakukan 

supervisi maupun pengawasan terhadap guru dalam pembelajaran kepala 

                                                             
16 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 65   
17  Suhertian, Konsep Dasar..., hal. 17 
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sekolah MTs Negeri 1 Tulungagung memberikan tindak lanjut dengan 

mengadakan rapat maupun evaluasi serta pelatihan yang terkait 

pengembangan kurikulum. Kepala sekolah memimpin para guru dengan 

melalui pengadaan kegiatan evaluasi maupaun pelatihan. Menurut teori 

Kimbal Wiles bahwa sebagai pemimpin kelompok ia dapat memimpin 

sejumlah staf guru dalam mengembangkan kurikulum, materi pelajaran dan 

kebutuhan profesional guru-guru secara bersama.18 

Sebagai pemimpin kelompok kepala sekolah memberikan tindak 

lanjutnya dengan mengadakan kegiatan pelatihan hal ini sangat membantu 

para guru untuk melakukan pengembangan kurikulum. Karena guru akan 

lebih faham dan mengerti dengan adanya pelatihan-pelatihan.  

 

 

 

 

                                                             
18 Suhertian, Konsep Dasar..., hal. 17 


